ANALISA KINERJA RUAS JALAN CIPTO MANGUN KUSUMO AKIBAT
AKTIVITAS PROYEK JALAN PENDEKAT JEMBATAN MAHAKAM IV
SAMARINDA SEBERANG

Naufal Rhiswanda Jasman ¥
Ir.Suharto, ST.,MT ?
Ir.Tukimun, ST.,MT ®

Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik

Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda

Abstract : The Cipto Mangun Kusumo Road section in Samarinda City includes a road with a very
high level of busyness, both before the Mahakam IV Bridge Construction Road Construction Pro-
ject is added with the Mahakam IV Bridge Construction Road Construction Project, this is due to
the incompatibility of the volume of vehicles with capacity in the road. Usually density especially
in the morning and evening hours, where the number of road users who go to work, school, etc.
and there are obstacles such as vehicles parked on the road which is due to some shops and work-
shops that do not provide parking spaces, public transportation facilities that reduce passengers
are prohibited place and then neglect of project workers, people to cross and vehicle in and out of
shops, workshops, projects. Given this, traffic jams often occur which can hamper traffic and
cause road capacity to decline.

As for the Performance Analysis of the Cipto Mangun Kusumo Road Section As a Result
of the Road Construction Project in the Mahakam IV Samarinda Bridge, it uses the Indonesian
Road Capacity Manual (MKJI'1997), which is described based on Form UR-1 in the form of gen-
eral and road geometric conditions, UR-2 in the form of Advanced input data, namely Flow and
Composition of traffic and Side Obstacles, UR-3 in the form of analysis of the speed of free flow of
light vehicles, capacity and speed of light vehicles.

In this study, the Performance Analysis of Cipto Mangun Kusumo Road Section Due to
the Road Construction Project of the Mahakam IV Samarinda Bridge Across this Peak Summer-
time survey was conducted and the survey was conducted at 07.00-22.00. After calculating the
existing data, Cipto Mangun Kusumo around the Approaching Road Project of the Mahakam IV
Samarinda Seberang Bridge is 2366.7 pcu / hour and the service level is at level C, which means
the back zone is stable, the speed of sound in the driver.

Keywords : Traffic Flow (Q), Capacity (C), Speed of Free Flow, Degree of Saturation (DS), Level
Of Service (LOS).
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dalam analisis dan indentifikasi
kondisi masalah yang ada, terkadang kes-
impulan yang ditarik dari masalah lalu lintas
adalah kurangnya kapasitas ruas jalan, teru-
tama dalam mengatasi pergerakan lalu lintas.
Sehingga langkah penanganan yang selalu
diusulkan adalah tindakan - tindakan dalam
usaha untuk menambah kapasitas ruas jalan
yang ada. Misalnya, dengan melakukan
pelebaran jalan. Padahal pemanfaatan ruas
jalan yang ada pada saat itu mungkin belum
efektif, dan juga perlu diingat bahwa peleba-
ran jalan tidak selalu dapat dilakukan, teru-
tama untuk daerah perkotaan dimana

keterbatasan lahan.

Ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di Kota Samarinda termasuk jalan dengan
tingkat kesibukan sangat tinggi, baik sebe-
lum adanya kegiatan Proyek Pembangunan
Jalan Pendekat Jembatan Mahakam 1V dit-
ambah dengan adanya Kkegiatan Proyek
Pembangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam 1V, hal tersebut dikarenakan tidak
sesuainya jumlah volume kendaraan dengan
kapasitas di jalan tersebut. Biasanya
kepadatan terutama pada jam pagi dan sore
hari, dimana banyaknya pengguna jalan
yang berangkat kerja, sekolah, dll. Dengan
adanya hal tersebut diatas sering terjadi ke-
macetan yang dapat menghambat lalu lintas

dan menyebabkan kapasitas jalan menurun.

Indikasi permasalahan yang muncul

antara lain akibat adanya kegiatan Proyek

Pembangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV ditambah dengan tidak adanya
jalan alternative terdekat ke jalan tersebut.
Maka dari itu perlu penelitian untuk menge-
tahui karakteristik dari ruas jalan tersebut,
salah satunya dengan menganalisis Kinerja

ruas di jalan tersebut.
Permasalahan

Bagaimanakah Kkinerja ruas Jalan
Cipto Mangun Kusumo akibat aktivitas
Proyek Pembangunan Jalan Pendekat Jem-

batan Mahakam IV Samarinda Seberang ?
Pembatasan Masalah

Adapun dalam penelitian ini bata-

san masalah yang dipilih sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian dilakukan pada
ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
Samarinda Seberang di sekitar dae-
rah Proyek Pembangunan Jalan

pendekat Jembatan Mahakam V.

2. Metode yang di gunakan untuk
menganalisis data menggunakan
panduan dari Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (1997).

3. Penelitian hanya dilakukan dalam
empat hari, yaitu hari senin, rabu,
sabtu dan minggu selama 15 jam
yaitu pada pukul 07:00 — 22:00
WITA, dengan interval waktu 15

menit.

4.  Survey hambatan samping dil-

akukan sepanjang 200 meter.
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5. Survey kecepatan dilakukan sepan-

jang 50 meter.
Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui kinerja ruas di Jalan Cipto
Mangun Kusumo di sekitar Proyek Pem-
bangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-

hakam IV Samarinda Seberang.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini,

sebagai berikut :

1. Sebagai bahan referensi yang rele-
van dan diharapkan menambah
wawasan mengenai Kinerja ruas

jalan bagi peneliti lain.

2. Sebagai bahan acuan, pertimbangan
dan bahan evaluasi dalam menge-

tahui kinerja ruas jalan.

3. Diharapkan dari penulisan ini dapat
berguna untuk mengoptimalkan
kinerja ruas jalan dan kinerja lalu
lintas sehingga mampu memberikan
solusi terhadap permasalahan yang
terjadi di Jalan Cipto Mangun

Kusumo Samarinda.

DASAR TEORI
Jalan Perkotaan

Jalan adalah prasarana transportasi
darat yang meliputi segala bagian jalan, ter-
masuk bangunan pelengkap dan perlengka-
pannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas,

yang berada pada permukaan tanah, di atas

permukaan tanah, di bawah permukaan
tanah dan air, serta di atas permukaan air,
kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan
kabel.

Menurut Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI, 1997) mendefinisikan ruas
jalan perkotaan sebagai ruas jalan yang
memiliki pengembangan permanen dan
menerus sepanjang seluruh atau hampir se-
luruh jalan, minimum pada satu sisi jalan,
apakah berupa perkembangan lahan atau
bukan. Termasuk jalan di dekat pusat
perkotaan dengan penduduk lebih dari
100.000 jiwa, maupun jalan di daerah
perkotaan dengan penduduk kurang dari
100.000 jiwa dengan  perkembangan

samping jalan yang permanen dan menerus.

Tipe jalan pada jalan perkotaan adalah se-

bagai berikut :

1. Jalan dua lajur dua arah tak terbagi
(2/2 UD)

2. Jalan empat lajur dua arah

a. Tak terbagi (tanpa median) (4/2
uD)

b. Terbagi (dengan median) (4/2
D)

3. Jalan enam lajur dua arah terbagi
(6/2 D)

4. Jalan satu arah (1/1) (Alamsyah,
A.A, 2008).

Kinerja Ruas Jalan Perkotaan
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Kinerja merupakan suatu ukuran
kuantitatif mengenai kondisi operasional
dari fasilitas lalu lintas. Adapun beberapa
parameter yang digunakan dalam menen-
tukan kinerja ruas jalan adalah sebagai beri-
kut :

Arus dan Komposisi Lalu Lintas

Arus  berdasarkan  Departemen
Pekerjaan Umum (1997), arus lalu lintas
adalah jumlah kendaraan bermotor yang
melalui titik pada jalan per satuan waktu,
dinyatakan dalam kend/jam  (Qkend),
smp/jam (Qsmp) atau LHRT (QLHRT Lalu-

lintas Harian Rata-rata Tahunan).

Dalam manual kapasitas, nilai arus
lalu lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu
lintas, dengan menyatakan arus dalam satuan
mobil penumpang (smp). Semua nilai arus
lalu lintas (per arah dan total) diubah men-
jadi satuan mobil penumpang (smp) dengan
menggunakan ekivalen mobil penumpang
(emp) yang diturunkan secara empiris tipe
kendaraan berikut (Departemen Pekerjaan
Umum, 1997):

1. Kendaraan berat/Heavy Vehicle
(HV), kendaraan bermotor dengan
jarak as lebih dari 3,50 m biasanya
beroda lebih dari 4 (termasuk bis,
truk 2 as, truk 3 as, dan truk kom-
binasi sesuai sistem klasifikasi Bina

Marga).

2. Kendaraan ringan/Light Vehicle
(LV), kendaraan bermotor 2 as ber-
oda 4 dengan jarak as 2,0-3,0 m

(termasuk  mobil  penumpang,

opelet, mikrobis, pick up , dan truck
kecil sesuai sistem klasifikasi Bina
Marga).

3. Sepeda motor/Motor Cycle (MC),
kendaraan bermotor beroda 2 atau 3
(termasuk sepeda motor dan ken-
daraan beroda 3 sesuai sistem klas-

ifikasi Bina Marga.

4. Kendaraan tak bermo-
tor/Unmotorized (UM), kendaraan
beroda yang menggunakan tenaga
manusia atau hewan (termasuk
sepeda, becak, kereta kuda dan
kereta dorong sesuai sistem klasifi-
kasi Bina Marga). Nilai ekivalen
mobil penumpang (emp) ditampil-
kan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3

terbagi dan satu arah

Emp untuk jalan perkotaan

Emp

Tipe jalan: Arus lalu-lintas MC
Jalan tak terbagi | total dua arah Lebar jalur lalu lintas Cw|
(kend/jam) Y (m)
=5 =6
Dua lajurrtzlk 0 1.3 0.50 0,40
terbagt
(2/2UD) = 1800 12 0.35 0,25
Empat lajur tak 0 1.3 0.40
terbagt
(4/2 UD) =3700 12 025

wmber: Depariemen Pekerjaan U { 1997

Kapasitas

Kapasitas adalah arus lalu lintas
maksimum yang dapat melintas dengan sta-
bil pada suatu potongan melintang jalan pa-

da kondisi tertentu.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(MKJI 1997), besarnya kapasitas jalan dapat

dihitung dengan rumus :
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C = C x FCy x FCyp x FCy x FCes.._. ... (21

Keterangan:
c = Kapasitas sesungguhnya (smp/jam)
Cyp = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCyw = Faktor penyesuaian lebar jalan.
FCg = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCgr = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kerb.

FCgs = Fakior penyesuaian ukuran kota.

Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) didefinisi-
kan sebagai rasio arus jalan terhadap kapasi-
tas, yang digunakan sebagai faktor utama
dalam penentuan tingkat Kkinerja simpang
dan segmen jalan. Nilai DS menunjukkan
apakah segmen jalan tersebut mempunyai
masalah kapasitas atau tidak. Persamaan
dasar untuk menentukan derajat kejenuhan

adalah sebagai berikut:

_Q
DS=Z D)

Keterangan:

DS =Derajat kejenuhan
Q = Arus lalu-lintas (smp/jam)

C  =Kapasitas (smp/jam)

Kecepatan

MKJI  menggunakan Kkecepatan
tempuh sebagai ukuran utama Kinerja
segmen jalan. Kecepatan tempuh merupakan
kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas
dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh
rata-rata kendaraan yang melalui segmen
jalan tersebut. (MKJI 1997). Rumus yang
digunakan untuk mencari kecepatan rata-
rata kendaraan ringan adalah sebagai beri-
kut:

Keterangan:
V  =Kecepatan rata-rata kendaraan ringan (km/jam)
L =Panjang segmen (km)

TT = Waktu tempuh rata-rata kendaraan ringan sepanjang segmen (jam)

Kecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas didefinisikan
sebagai kecepatan pada saat tingkatan arus
nol, sesuai dengan kecepatan yang akan
dipilih pengemudi seandainya mengendarai
kendaraan bermotor tanpa halangan ken-
daraan bermotor lain di jalan (yaitu saat
arus = 0). Kecepatan arus bebas mobil
penumpang biasanya 10-15% lebih tinggi
dari jenis kendaraan lain. Persamaan un-
tuk penentuan kecepatan arus bebas pada
jalan perkotaan mempunyai bentuk sebagai
berikut:

FV=(FVy+FVy) x FFVer x FF Vg

Keterangan:
FV = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi
lapangan (km/jam).
FV0 = Kecepatan arus bebas dasar kendaraan ringan pada jalan
dan alinyemen yang diamati (km/jam).
FFVw = Penyesuaian kecepatan akibat lebar jalur lalu lintas

(km/jam).
FFVsF = Faktor penyesuaian hambatan samping dan lebar
bahujarak kereb ke penghalang.

FFVcs = Fakior penyesuaian kota

Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan adalah indikator
yang dapat mencerminkan tingkat kenya-
manan ruas jalan, yaitu perbandingan antara
volume lalu lintas yang ada terhadap kapasi-
tas jalan tersebut (Departemen Pekerjaan
Umum, 1997).

Tingkat pelayanan jalan ditentukan dalam

suatu skala interval yang terdiri dari 6
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(enam) tingkat. Tingkat-tingkat ini dinya-
takan dengan huruf A yang merupakan
tingkat pelayanan tertinggi sampai F yang
merupakan tingkat pelayanan paling rendah.
Apabila volume lalu lintas meningkat, maka
tingkat pelayanan jalan menurun karena
kondisi lalu lintas yang memburuk akibat
interaksi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat pelayanan. Adapun faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat
pelayanan, antara lain: volume, kapasitas,

dan kecepatan.

Hubungan antara tingkat pelayanan jalan,
karakteristik arus lalu lintas dan rasio vol-
ume terhadap kapasitas (rasio DS=Q/C) ada-
lah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.17
sebagai berikut.

Tabel 2.17 Hubungan antara tingkat pela-
yanan, karakteristik arus lalu lintas dan rasio

volume terhadap kapasitas.

Derajat
Tinghat Keterangan Kejenuban
Pelayanzn
©s)

Eondis arus bebas dengan  kecepatan

A tinggi dan volume lalu lintas rendah

; Pengemudi dapst memilih kecepatan
yang dimgimkan tanpa hambatan. 0.00-0.20

Dalam zona ams stabil. Penpemmudi
B memilikd kebebasan yang cukupdalam | 541 _p g
memilih kecepatan. : :

C Dalam zona arus stabil. Pengemudi
dibatasi dalam memilih kecepatan. | 45 _py

Mendakat: ame vang tidak stabil

D Dimena hampir seluruh pengemudi aloan 075084

dibatasi (terganzgn). Volume pelayanan| :

berkaitan dengan kapamtas vang dapat
ditolerir.

Volume lalu lintaz mendekat atau

E berada pada kapasitasmya. Arus tidek | o g0

stabil dengan kondisi vang sering ’ ’
terhenti.

Az yang dipaksakan atau macet pada

F kecepatan vang rendah. Antrean yang =100

panjang dan terjadi hambatan-hambatsn ’
yang besar.

Sumber: US-HCM (1094

Tingkat pelayanan jalan tidak hanya dapat
dilihat dari perbandingan rasio Q/C, namun
juga tergantung dari besarnya kecepatan
operasi pada suatu ruas jalan. Kecepatan
operasi dapat diketahui dari survey lang-
sung di lapangan. Apabila kecepatan
operasi telah didapat, maka akan dapat
dibandingkan dengan kecepatan optimum
(kecepatan yang dipilih pengemudi pada
saat kondisi tertentu). Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Tingkat pelayanan ber-
dasarkan volume dengan Kkapasitas yang

dibandingkan dengan kecepatan operasi
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METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di ruas Jalan

Cipto Mangun Kusumo Samarinda Kecama-

tan Samarinda Seberang di sekitar Proyek
Jalan Pendekat Jembatan Mahakan 1V, dil-

aksanankan selama 4 hari, yaitu hari Senin,

Rabu, Sabtu, dan Minggu pada jam 07.00 —
22.00 WITA, dengan interval waktu 15 men-

it.

Swnber : Maps Here wego

Desain Penelitian

>
x

.

gumpulan Data

' !
Data Primer : Data Selunder
- Data Inventaris Jalan - Peta Lokasi Penelitian
- Data Vohme Laln Lintas - Data Jumlah Penduduk
- Diata Hambatan Sampinz
- Data Kecepatan
- Dolommentasi

Pengolshan Data

i
i

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Bagan Alir Penlitian

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Data Jumlah Penduduk

Data jumlah penduduk menurut BPS (Badan

Pusat Statistik) Kota Samarinda pada Tahun
2010 — 2016 sebesar +828.303 jiwa, dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Menurut

Kecamatan di Kota Samarinda Pada Tahun
2010, 2015 dan 2016

Jumlah Penduduk (ribu)
No Kecamatan Population (thousand)
2010 2015 2016

1 | Palaran 49.079 37472 59.100
2 | Samarinda Seberang 57.532 67.370 69.279
3 | Loa Janan Ilir 56.631 66.348 68.230
4 | Sambutan 48.631 33437 55432
5 | Samarinda Ilir 66.261 72.534 73.606
6 | Samarinda Kota 33.032 34376 34333
7 | Sungai Kunjang 114.044 118.627 119.177
8 | Samarinda Ulu 121.5391 126.470 127.034
9 | Samarinda Utara 90.202 111.504 115.890
10 | Sungai Pinang 95.437 104.459 106.000
Samarinda 727.500 812.597 §28.303

Sumber : BP3, Kota Samarinda.

Geometrik Jalan
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Data geometrik jalan adalah data
tentang kondisi jalan itu sendiri secara nyata
di lapangan. Data geometrik jalan ini berupa
tipe daerah, tipe jalan, jenis perkerasan,
lebar efektif jalan, lebar jalur (Wj), lebar
lajur (WI), dan lebar bahu jalan (Ws). Ada-
pun data geometrik jalan pada lokasi
penelitian dapat dilihat pada lampiran Bl
atau pada Tabel 4.2.

WNama Jalan Talan Cipto Mangun Kusumo
Tipe Jalan : 22 UD

Jenis Perkerasan : Aspal

Lebar Jalur (Wi) : 10m

Lebar Lajur (W1I) : Sm

Lebar Bahu Jalan (We) : 1m

Lebar Trotoar : Tidak ada

Median Jalan Tidak ada

Surmber: Hasil Swvey (2013}
Volume Lalu Lintas

Data volume lalu lintas dihasilkan
setelah melakukan perhitungan hasil survei
lalu lintas harian rata-rata. Survey dilakukan
di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo di seki-
tar Proyek Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam 1V Samarinda Seberang selama 4

hari, yaitu :

a. Sabtu, 14 July 2018
b. Minggu, 15 July 2018
¢. Senin, 23 July 2018
d. Rabu, 25 July 2018
Terbagi pada :
a. Pada pukul 07.00 —22.00 WITA

b. Istirahat pada pukul 18.00 — 19.00
WITA

Rekapitulasi data volume lalu lintas 2 arah
di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo di seki-
tar Proyek Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam 1V, dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.3

Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Rekapitulasi Volume Lalu

di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam IV Pada Hari Sabtu.

Arah1 Arzh 2

Waktu [ kend/lam ) { kendflam )

MC LV HY | UM | MO LV HY [ UM

07.00-02.00 | 2530 | 375 | 24 9 1385 | 430 14 0

03.00-09.00 | 1872 | 49 | 28 k3 1616 | 563 26 1

09.00-1000 | 1630 | 468 | 34 2 1540 524 3z 1

1000-1100 | 1578 | 678 | 29 0 1405 | 500 3 0

1100-1200 | 1483 | 790 | 38 0 1260 | 544 | 40 2

1200-12.00 | 1800 | e33 | 12 0 1329 579 b} 3

13.00-1400 | 1536 | 491 | 31 2 1343 ( 542 5 5

1400-1500 | 1451 | 49 | 28 2 1355 [ 493 26 1

15.00-16.00 | 1356 | 534 | 33 3 1478 | 448 Ex) 0

16.00-17.00 | 1432 | 543 | 26 1 1751 498 29 0

17.00-1800 | 1918 | 613 | 11 1 1888 [ 52t 20 3

13.00-15.00 ISTIRAHAT ISTIRAHAT

13.00-2000 | 2133 | 652 | 12 0 1369 | 393 14 0

20.00-2100 | 1332 | 502 | 18 1 1276 | 398 1 1

21.00-322.00 | 119 | 408 | 14 0 1200 | 325 10 0

Totzl 23066 | 7684 | 335 | 29 | 20305| 6762 | 338 | 17
Sumber : Hasil Analisic Data, 2015

Berdasarkan Tabel 4.3 Rekapitulasi volume
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V, pada hari Sabtu didapat :

* Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terbanyak pada pukul 07.00 — 08.00,
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Sebesar : MC = 2580, LV = 379, HV = 24,
dan UM =9

» Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 1169, LV = 406, HV = 14,
dan UM =0

 Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),
terbesar pada pukul 17.00 — 18.00,

Sebesar : MC = 1988, LV = 525, HV = 20,
danUM =3

 Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 1200, LV = 325, HV = 10,
dan UM =0

ARAH 1
z
z g @ 5
o d o
2
5 -
Z 3 .
i . . Be .
07.00- 03.00- 11.00- 13.00- 15.00- 17.00 - 000-
09.00 1.00 13.00 1500 17.00 20.00 o]
[ 1 4452 3208 2989 3027 2788 4051 2551
v 875 14 1423 587 1082 1265 08
HV 52 63 56 56 59 E] 30
um 7 2 0 4 4 1 1

i 8 o 2
g 4 &
i
£ ” X
3 n 3 E g
5
3 9. 3. e E™ He
07.00- 09.00- 11.00- 13.00- 15.00- 17.00- 2000 -
09.00 1100 1300 15.00 17.00 2000 2200
aMC 3011 2045 2589 2698 3229 3357 2476
w 933 1024 1123 1035 245 918 723
BHY 40 61 €3 51 [ 34 21
UM 1 1 5 ] a 3 1

Swmber - Hasil Analisis Data, 2018

Gambar 4.1 Grafik ~ Volume  Lalu
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V Pada Hari Sabtu.

Tabel 4.4

Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Rekapitulasi Volume Lalu

di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam IV Pada Hari Minggu.

Arzhl Arzh 2

Waktu ( kend/izm | [ kend/lam

MC Lv HY | Uk MC L HY | UM

07.00 - 08.00 2582 | 422 36 15 | 15B4 [ 414 18 Ll

0E.00 - 09.00 1822 | 448 27 ] 1508 | 480 35 4

05.00 - 10,00 1578 | 438 24 1] 1551 | 380 23 [i]

10.00- 11,00 1530 | 557 22 B 1350 | 438 25 [i]

11.00-12.00 1445 | 751 20 1] 1373 | 385 8 [i]

12.00-13.00 1582 | 585 20 2 1414 | 510 28 3

13.00 - 14,00 14g2 | 434 41 [ 1347 | 43% 33 4

14.00- 15.00 1545 | 504 28 4 1472 | 423 25 1]

15.00- 16.00 1623 | 453 23 [+] 1503 | 415 37 1]

18.00-17.00 1433 | 503 26 [+] 1504 | 458 24 1]

17.00 - 18.00 1538 | 570 11 0 1725 | 537 25 4

1E.00- 19.00 ISTIRAHAT ISTIRAHAT

15.00 - 20,00 1813 | 558 14 3 1416 | 382 e} 4

20.00-21.00 1303 | 457 20 [+] 1279 | 355 16 3

21.00-22.00 1076 | 350 13 1] 1DDE | 280 17 2

Total 22500 | 7219 | 325 | 48 | 20124 | 5062 | 345 | 30
Suweber | Hasil Analisis Data, 2078
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Berdasarkan Tabel 4.4 Rekapitulasi volume
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan

Mahakam 1V, pada hari Minggu didapat :

» Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terbanyak pada pukul 07.00 — 08.00,

Sebesar : MC = 2582, LV = 422, HV = 36,
dan UM =16

» Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 1076, LV = 390, HV = 13,
danUM =0

» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),
terbesar pada pukul 17.00 — 18.00,

Sebesar : MC = 1725, LV = 537, HV = 25,
danUM =4

» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 1008, LV = 280, HV = 17,
danUM =2

ARAH 1

&
G N 2 o ]
o <] ] b ' .
s o N ]
Oy T L] O T0 nNm mno

0700- = 0900-  1100- = 1300-  1500-  1700- © 2000-
0300 11.00 1300 15.00 17.00 2000 2200

NG 4504 3109 07 3008 3 3352 B9
v 868 1036 1376 958 956 1168 837
H 63 46 4 ] 4 5 3
(Ut ] 2 0 0 3 0

D/ 1AN)

VOLUME LALU LINTAS {KI

ALU LINTAS {KEMD/LAM]

03.00 1100 13.00 15.00 7. 200 nm

EMC 31 B0L 687 215 3057 3141 287
v 94 816 505 862 &7 529 679

mHY 53 4 57 58 61 B B

muM 1 0 3 4 0 ] 5

Sumber : Hasil Analisis Data, 2013

Gambar 4.2 Grafik  Volume  Lalu
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam IV Pada Hari Minggu.

Tabel 4.5

Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Rekapitulasi Volume Lalu

di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V Pada Hari Senin.
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Arzhl Arzhz

waktu [ kend/Jzm | [ kenid/Jzm |

MC L HY | UM MC L HY | Urd

07.00-08.00 | 2775 | 421 7 g 2575 | 539 15 4

08.00-02.00 1EZE | 412 23 o 1835 | 614 iz 3

09.00-10.00 | 1614 | 402 40 g 1326 | 4386 26 4

10.00-11.00 | 1370 | 442 3z 2 1101 | 451

11.00-12.00 1187 | 591 45 o 1130 | 451

1200-1300 | 1300 | 583

B
=1

1320 | 445

40

54

25
15.00-14.00 | 13B5 | 457 28 g 275 | 377 25 5
1400-15.00 | 1532 | 471 3 ¢} 472 | 411 28
15.00-18.00 | 1284 | 512 7 2 ivez | 472 3
15.00-17.00 | 2238 | &30 28 2 2388 | 515 24

17.00-1E.00 | 1BSE | 542 & 4 2235 | 584 Eel 2

15.00-15.00 ISTIRAHAT ISTIRAHAT

19.00- 20,00 1650 | 474 15 o 1402 | 420 19 o

20.00-2100 | 1245 | 483 15 1 1228 | 289 [ ]

21.00-22.00 857 381 ] "] 913 240 a ]

Total 22969 | 6B31 | 377 | 35| 21806| 6304 | 359 | 33

Sumiar | Favid dnaiiess Dafg, 1008

Berdasarkan Tabel 4.5 Rekapitulasi volume
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V, pada hari Senin didapat :

* Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terbanyak pada pukul 07.00 — 08.00,

Sebesar : MC = 2779, LV = 421, HV = 37,
danUM =9

» VVolume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 867, LV = 391, HV = 6,
danUM =0

» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),
terbesar pada pukul 07.00 — 08.00,

Sebesar : MC = 2579, LV = 539, HV = 19,
danUM =4

» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan),
terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Sebesar : MC = 915, LV = 240, HV = 9,
dan UM =0

LUME LALU LINTAS (KEND/ 1AM
B
]
2854
— 402
184
3
——— 2517
938
5
]
———————————————
142
o —————————— 17
31
—— 2012

07.00- 05.00- 00 1300- 15.00 7.00 000

03.00 00 B.oo 15.00 17.00 2000 2.0

mMC 4635 283 2482 B17 4222 /17 2012

Lv a3 244 184 538 us 1016 74
HY &0 7 EES 51 L1 41 5
um 9 8 0 3 4 4 1

ARAH 2

VOLUME LALU LINTAS [KEND/JAM)
——————— 21
1153
51
17
—— 307
337
a4
—— 2450
T
788
pop
'
1
1
]

07.00- | 900 | 1.00- | 13.00- | 15.00- 000-

03.00 11.00 3.0 15.00 17.00 20.00 nmw

mMC 4214 2457 2450 751 4130 3661 n4
v 153 937 &6 738 987 1004 535
BHY 51 86 k] 53 47 43 15
mUM 7 4 0 5 5 2 0

Sumber : Hasil Analisis Data, 2018

Gambar 4.3 Grafik  Volume  Lalu
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam IV Pada Hari Senin.
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Tabel 4.6

Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Rekapitulasi Volume Lalu

di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V Pada Hari Rabu.

Sebesar : MC = 1002, LV = 320, HV =9,
dan UM =0

» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-

hakam dan JI. Bung Tomo - Balikpapan),

terbesar pada pukul 07.00 — 08.00,
Arah 1 Arzh2
_— { ) { emutflam ) Sebesar : MC = 2401, LV = 477, HV = 36,
danUM =7
MC L HY | UM MC Ly HY | UM
» Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
07.00-08.00 | 2674 | 423 30 8 2401 | 477 36 7 A
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan),
08.00-03.00 1931 | 411 28 4 1857 | 550 4
0900-1000 | 1552 | 398 | 33 | 2 | 1489 [ 364 | 34 | 0 terkecil pada pukul 21.00 - 22.00,
10.00-1100 | 1157 | 38 | 37 2 1261 | 430 3 o
11.00-1200 | 1255 | 540 | 43 | 3 | 1128 | 405 | 22 | 0 Sebesar : MC = 836, LV = 248, HV =8,
1200-1300 | 1256 | 542 | 20 | 0 | 1253 | 416 | 15 | 2 dan UM =0
13.00-1400 | 1433 | 424 | 25 4 1331 | 411 3 -]
14.00- 15.00 1603 | 444 26 0 1554 | 481 eic] 2 ARAH 1
15.00 - 16.00 1853 | 474 EE] 3 1734 | 451 peic] o : .
16.00-17.00 | 2106 | 585 34 0 2113 | 420 21 4 % B @ w
17.00- 18.00 1787 | 536 17 7 1523 | 852 13 0 i ' 2] - .
18.00- 15.00 ISTIRAHAT ISTIRAHAT ? N
19.00-2000 | 1770 | 467 | 20 | 2 | 1335 | 336 | 24 | 2 ; g 3 5 s o
2000-2100 | 1230 | 402 | 17 | 0 | 147 (280 | 11 | 0 e o B
07.00 - 09.00 - 11.00- 13.00- 15.00 - 17.00- 20.00 -
2100-2200 | 1002 | 320 ] 0 236 248 2 0 09.00 11.00 13.00 15.00 17.00 2000 2200
mMC| 4605 2710 31 3091 3858 3557 2192
Total 22625 | 6372 | 372 | 37 | 21202 | 5301 32% | 27 v 834 794 1082 868 1068 1003 722
Sumber - Haril dnalizic Dy, 2018 HY 58 70 63 51 687 37 26
um 12 4 3 ] 3 9 0
Berdasarkan Tabel 4.6 Rekapitulasi volume
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo | ARAH 2
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 3
€
Mahakam 1V, pada hari Rabu didapat : E 2 ;
* Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 5 ) _
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo), e 1. . . .
terbanyak pada puku| 07.00 — 08.00, 2 oroo- | pano- 1400 | 1300- 3500 £700- 2000-
000 1100 1500 1500 1700 2000 2200
EMC | 4058 2750 2361 2875 3847 3358 1083
Sebesar : MC = 2674, LV = 423, HV = 30, Wl ww m | @ | @ ;| w | A
mHY T 57 38 52 50 43 18
dan UM = 8 UM 11 0 2 8 4 2 0
. i Sumber : Haril Analisis Daa, 2018
» Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan -
Jembatan Mahakam dan JI. Bung Tomo), Gambar 4.4 Grafik  Volume Lalu

terkecil pada pukul 21.00 — 22.00,

Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
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di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan
Mahakam 1V Pada Hari Rabu.

Analisis Kinerja Ruas Jalan

Berikut langkah-langkah dalam
menganalisis kinerja ruas jembatan yang
dinilai dari tingkat pelayanan menggunakan
MKJI 1997 adalah :

JALAN PERKOTAAN Tanggal ! 14 Juli 2018 Ditangani oleh: Naufal RI
FORMULIR UR-1: DATA
IASUKAN Provinsi : Kalimantan Timur | Diperiksa oleh:
-DATA UMUM Kota: Samarinda Uk k 05-10juta
- GEOMETRIK JALAN N [Namajalan: | Ruzs Jl. Cipto Mangun Kusumo
Kode segmen : Tipe daerah: Ferkatazn
Panjang(Km) : 385,65 Tipe jalan: 2[2UD
Periode waktu: Jzm Punczk Sabtu

Stumber : Hasil Analisis Data, 2018

Gambar 4.5 Rencana situasi di ruas Jalan

Cipto Mangun Kusumo
Tabel 4.7 Data Identifikasi Segmen pada

ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Rencana Situasi
-
I

Arzh 2 e Balikpapan -

- Arzh L :Ke Jembatan Mzhakam & )l Bung Toma

<_.

Stumtber - Hasil Analisis Datg, 2018

Tabel 4.8 Penampang melintang pada

ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Penampang melintang
1 10 1
SisiA Sisi B Total Rata-rata
Lebar jalur lalu-lintas rata-rata 5 5 100 5
Kereb (K) atau Bahu (B)
Jarak kereb - penghalang (m
Lebar efekif bahu (dalam # luar] (m] 1 1 2 1

Sumber : Hasil Analisis Data, 2018

Tabel 4.9

penumpang (emp)

Penampang ekivalensi mobil

Data arus kendaraan/jam

Tipe Arustotal @
Baris | kend. | Kend, Ringan Kend. Berat | Sepeds Motor
emp
11| aand V'] 10 HV: 12 mC 035
emp

12| aanz | w: | 10 | We | 12 | mMe | 035
] Kend | smp | Kend | Smp | Kend | Smp | Arah | Kend | Smp
Arah Jiam | fiam | fam | fam | [jam Jiam % fiam fiam
1] (2 O - I A ] M | (& | (8 | (10
1 79 | 39 | o4 | 73 | ose0 | 645 | G0 | 2983 | wmag
2 S35 | S5 | 20 | 24 | 1938 | 497 | S0 | 2533 | 1M
T+ | 504 | 904 | 44 | 528 | 4568 | 1140 | 100 | 5516 [ 20388
Pemisah arah, 5P = Quf{Q.) [ 54%
[Faktor-smp Furs = 038

T EN TP S ) P

Sumber - Hasil Analisis Data, 2018

Tabel 4.10  Kelas hambatan samping pada

ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Kelas hambatan samping

Bila diata rin bersedia, gunakan tabed pertama untuk menentukan Frekwensi
berbohot kejadian, dan

selanjutnya gunskan tabel kedua, Bila bidak, gunakan hanya

tabel kedua,

1. Panentuan
freiwensi kejican

Peshitungan frekwensi

ber- babat kejadian Tipe hambatan Simbel Faktor Frekwens kejadan | Frokwensi

Per 200 m dari samping bobat berbobot

segmen jalan yang 1201 121 [z 23] [24)

diamat, padakedua | Pejalan bak FED a5 25 _fama0am m

sisi jalan Fariir, kendaraan berhent PO ] 15 _jam 300m 5
encaraan masi+ kekar =V ar 179 _jam 00m .1
gencaraan birkat s a4 52 fam £l
Total : a2

2. Penentuan elas hambatan saming

Frelwanel barhobot kejsslan Honds khusus Kolas hambatan sumping
(30} 3] JEx] JEE]
<1 Bermubinan, hampl ticak ada kegiatan Sangat rendaby M
10023 Permukiman, beberapa angiutan i, di Hendah L
00 48 Daprah inchusirl dengan ok foko di sisl alan Sedarg [}
500833 Saerah niaga cergan akitas ks jalan yang tnggl Tings)
>9300 Daerah niaga & akidtas pasar st alan g sangattngs) | Sangat tinggl WH

Sumber : Hail Analiciz Daea 2013

Tabel 4.11 Kecepatan arus bebas ken-

daraan ringan ruas Jalan Cipto Mangun

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan BV = [PV, + FV,) % PRV, PPV
soal/ | Kecepatenarus | Faktorpenyesusian | | Faktor i Kecepatan arus bebas
arah | bebas dasar untuk lebar jalur Hambatan | ukuran kota
v, FVo+FV. | samping FFVes
v,
Tabel:2.12 Tabel 12,13 Rl B
Hal :21 Hal:24 (2)+(3) | Tabel:2.14 | Tabel:215 (@) x(5}x (6)
{km/jam) (kmy/jam) (km/fjam) | Hal:25 Hal: 27 (km/jam)
[1 [21 =] S] [s] [8] 7
a & ) 003 03 215
umber : Hasil Analisis Dava, 2018




Tabel 4.12

Cipto Mangun Kusumo

Kapasitas pada ruas Jalan

Kapasitas €= Gy FLu X Fo X FCa X O
Soal/ | Kapasitas Faktor kapasitas Kapasitas
Aarah dasar Lebarjalur | Pemisah Hambatan Ukuran kota [4
o
Tabel : 2.4 FCy Arah (FC ) Samping Feos
Hal:15 | Tabel:2.6 | Tabel:25 FC Tabel: 211 (smp/jam)
Tabel :2.7
[smp/jam) Hal: 16 Hal: 15 Hal:17 Hal: 20 (11){ 12)c[ 13| 14]x[15)
[10) [11] [12] [13] [14] [13] 18]
2500 128 1,00 082 084 32352168

Sumber : Hasil Analisis Daig, 2018

Tabel 4.13

pada ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo

Kecepatan waktu tempuh

Kecepatan kendaraan ringan

Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang Segmen Waktu tempuh
arah a Kejenuhan iy jalan ™
Farmulir UR-2 D5 Ghr:2.3, Hal:29 L (24/23)
smp/jam [22)/{16) Km/jam Km jam
[20) [21] 1221 =] [24] [5]
20988 065 385 0,38665 0010882

Sumber : Husil Analisis Data, 2018

Tabel 4.14 Rekapitulasi Analisis
Kinerja Ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo
akibat aktivitas Proyek Pembangunan Jalan

Pendekat Jembatan Mahakam IV Samarinda

Seberang
Kondisi s
;e Lalu | Kapasitas | Derajat Panjang | Waktu
Analisis . f Kecepatan
\ Lintas (C) Kejenuhan segmen | Tempuh
(Hari) o)
Pada jam

puncak smp/jam | smp/jam (D8) kmfjam | (meter) (jam)
Terbesar

sm;,ﬂig Wb g0egs | 31349 065 355 | 38669 | 0.0108915
m’ggﬂ"'lés M) 10895 | 320305 064 378 | 38665 | 00102288
smgbfg b o367 | 31348 073 355 | 38669 | 0.0108915
Rabb DRl | 5pgr05 | 1349 060 355 | 38669 | 00108915

2018

Sumber : Hasil Anafisis Date, 2018,
Tingkat Pelayanan

Tingkat pelayanan (level of service) adalah
ukuran kinerja ruas jalan yang dihitung ber-
dasarkan tingkat penggunaan jalan, ke-
cepatan, kepadatan dan hambatan yang ter-

jadi. Tingkat pelayanan dikategorikan dari

yang terbaik (A) sampai yang terburuk
(tingkat pelayanan F). Tingkat pelayanan
dapat diketahui dengan melakukan perhi-
tungan perbandingan antara volume lalu
lintas dengan kapasitas dasar jalan (V/C).
Dengan melakukan perhitungan terhadap
tingkat pelayanan, maka dapat diketahui
klasifikasi jalan atau tingkat pelayanan pada
ruas jalan Cipto Mangun Kusumo di sekitar
Proyek Jalan Pendekat Jembatan Mahakam
IV Samarinda Seberang pada tabel 4.8 beri-
kut ini:

Tabel 4.15

Jalan Cipto Mangun Kusumo disekitar

Tingkat Pelayanan Ruas

Proyek Jalan Pendekat Jembatan Mahakam
v

Volume | Kapasitas
Hari (V) (C)
smp/jam | smp/jam

Rasio | Tingkat
(V/C) | Pelayanan

Sabtu, 14 Juli 2018 20989 | 323522 | 065
Minggu, 15 Juli 2018 | 210895 | 330555 | 0.64
Senin, 23 Juli 2018 2366.7 | 323512 | 0.73

Rabu, 25 Juli 2018 224795 | 323522 | 069
Suméber - Hasil Analisis Data, 2018

o Ne NN N

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisa hasil pengambilan data lapangan
pada lokasi jalan Cipto Mangun Kusumo
disekitar Proyek Pembangunan Jalan Pen-
dekat Jembatan Mahakam IV Samarinda
Seberang, dapat di ambil kesimpulan dari
hasil analisis kinerja pada ruas jalan pada
periode jam puncak selama 4 hari penelitian
yang telah dilakukan pada Hari Sabtu,
Minggu, Senin dan Rabu, didapat Volume
lalu lintas tertinggi pada hari Senin 23 Juli
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2018 sebesar 2366,7 smp/jam termasuk di
tingkat pelayan kategori C dimana dalam
zona arus stabil, pengemudi dibatasi dalam
memilih kecepatan dan belum di kategorikan
macet, karena nilai Derajat Kejenuhan
tertinggi pada hari Senin masih di bawah
rasio 1,00.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat
dibuat saran dalam penelitian ini sebagai
berikut :

Pengelolaan manajemen lalu lintas seperti :

1. Penempatan petugas DLLAJ + Polisi
lalu lintas untuk mengatur lalu lintas

dengan sistem buka tutup jalan.
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